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Kehidupan di kota Jakarta begitu kontras. Bahkan bila kita melihat grafik atau data di kantor milik aparat
keamanan, di tiap sudut kota maka akan terlihat, bagaimana tingkat kriminalitas begitu tampak nyata hadir
dalam kehidupan masyarakat kota metropolitan ini. Michel Faucault, seorang ahli sosiologi mengatakan
bahwa 'No crime mean no police’. Keduanya saling membutuhkan kehadiran satu dan yang lain, tetapi juga
saling bertolak belakang berlawanan. Lalu bagaimana mungkin mewujudkan tindak kriminalitas yang sama
sekali bersih di lingkungan masyarakat, bila dalam artikel pemberitaan dan televisi masih tersiar kabar setiap
hari tentang krimalitas yang berbahaya di sisi lain yang digambarkan oleh media. Bagi Bordieu komunikasi
merupakan pertukaran bahasa yang berlangsung sebagai hubungan kekuasaan simbolis di mana terwujud
hubungan kekuatan antara pembicara dan mitra atau lawan bicara dalam suatu komunitas
(Bourdieu,1982:14). Dan hubungan sosial adalah hubungan dominasi yang ditandai oleh interaksi simbolis.
Serta dalam komunikasi melibatkan pengetahuan dan kekuasaan(Haryatmoko,2010). Dan bagaimana
masyarakat memaknai ini semua Pemalakan, perkelahian, penyiksaan, penghakiman warga oleh tetangga
sendiri, kekerasan yang dipicu oleh pengunaan narkotika dan obat terlarang, tindakan sewenang-wenang
aparat keamanan yang terjadi di sekitar lingkungan kita adal ah juga tindakan kekerasan yang dapat
membawa dampak pada tiap-tiap pribadi. Y ang kemudian peristiwa-peristiwa itu tersimpan dalam ingatan
masing-masing orang, lalu menimbulkan pemaknaan tersendiri sehingga hubungan antar sesama manusia
menjadi berubah dari keadaan yang tertata sebelumnya.

Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana memahami budaya takut yang terjadi dalam kehidupan
bertetangga dalam ingatan yang tersisa dari peristiwa kekerasan yang pernah dialami warga penghuni
kompleks Permata dan bagaimana warga memaknainya. Penelitian ini dilakukan di Kompleks Permata,
Jakarta Barat dari Juni 2009 hingga Mel 2010. Mengunakan metode penelitian kualitatif ethnography dan
pel aksanaan partisipasi observasi di lapangan selama kurang lebih 2 bulan.

Dari hasil penelitian ini diketahui, budaya takut yang didapat dari ingatan kolektif terhadap peristiwa
kekerasan yang terjadi menjadikan masyarakat sebagai subordinate di lingkungan tersebut melakukan
resistensi dalam beragam bentuk terhadap dominasi oleh pihak dominant, baik pada aparat keamanan
maupun kepada tetangga di lingkungannya sendiri. Atau kompromi atas kehadiran kekerasan di
lingkungannya. Untuk itulah diperlukan adanya perubahan untuk membantu masyarakat warga kompleks
Permata dalam mengatasi permasalahannya.

<hr>Thelife in Jakarta city are so contrast, even if we looked at the charts or datain the security forces
office it will shown that now the crime rate seemed truly has become a part of the lives of the metropolis
peoplein every corner of the city. Michel Faucault, a sociologist said that no crime means no police that
both needs each others presence, but always conflicting and in a contacting position to one another. But then
how we achive a clean society without any acts of criminality, when everyday the media, both printed or
televisions are broadcasting news about dangerous criminal and describing it from a bad angle. For Bordieu,
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communication is an exchange languanges that took place as symbolic of power relations where the true
streght of the relationship between the speker and the partner or the other person within the community (
Bourdieu,1982:14). And that a social relations are characterized by the dominance relation of symbolic
interaction. And that in communications involved both knowledge and power( Haryatmoko,2010). How
does peopleinterpret'sit all? Robbery, fights,torture, citizens judgemented their own neighbors, violence
triggered. By the used of drugs and narcotics, arbitrary actions by security forces that has an impact on each
individuals. Which will be stored in each person's memories and it will developed its own meaning, so the
relationship between fellow human beings changed from the orderly state it was.

This study aimed to have an understanding about the culture of fear which accured in the neighborhood life
of Kompleks Permata and the remaining memories of them experiencing violence incidents, and how they
interpret it. This research was conducted in Kompleks Permata West od Jakarta starting June of 2009 until
May of 2010. Using ethnography qualitative research methods and an implementation of participating field
observation for an approximately two months.

The results of this research noted that the scared cultures derived from the collective memories of the violent
events that accured as a subordinate within the community to preforn in various forms of resistancy against
the domination of the dominant party, from the security forces and as well from the neighborhood. Or
compromising of presence of violent in the neighborhood. That's why it is necessary of transforming the
environment to help the society of Kompleks Permatain addressing their problems.



